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ABSTRACT
The purpose of this research is to analysis the factor that effect the displacing function of agricultural  land to rice 
corp of oil plam plantation and rabber as well as to analysis the effect of conversion of agricultural land to rice corp 
of oil plam plantation an rubber on rice production and Seluma food availability in the district. The analysis metod 
used the quantitative analysis (Cobb-Douglas analysis)is production function model with OLS (Ordinary Leas 
Sequare). Results of this study showed that the cost of production has a positive effect to the displacing function, 
extensive irrigation facilities, farm prices of rice, and the amount of labor has a negative effect to the displacing 
function, while the amount of income and the price of rice also has a positive effect to the displacing function but not 
significant to the hypothesis, conversion of paddy land has a negative effect on total production of rice and significant 
to the hypothesis, at the 95% confidence level. Fron interviews to the 20 respondents because of the factor know to 
cause the effect of displacing function is divided in three (3) aspect : economict aspect (58,4%), environmental aspect 
(22,2%), and technical aspect (19,%). The displacing function rice field of agriculturalin to the regency of oil plam 
plantation and rubbet will be effect the availability of rice in the Seluma. In is happening the decline wetland rice 
production will decrease. while population growth is increasing, because the amount of production is less and the 
amount of consumption of rice will be increase, so the stoct of rice will be decline.
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ANALISIS ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN PADI 
SAWAH KE SEKTOR PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DAN KARET SERTA
PENGARUHNYA TERHADAP PRODUKSI PADI DI KABUPATEN SELUMA 
PROPINSI BENGKULU
ABSTRAK
The purpose of this research is to analysis the factor that effect the displacing function of agricultural  land to rice 
corp of oil plam plantation and rabber as well as to analysis the effect of conversion of agricultural land to rice corp 
of oil plam plantation an rubber on rice production and Seluma food availability in the district. The analysis metod 
used the quantitative analysis (Cobb-Douglas analysis)is production function model with OLS (Ordinary Leas 
Sequare). Results of this study showed that the cost of production has a positive effect to the displacing function, 
extensive irrigation facilities, farm prices of rice, and the amount of labor has a negative effect to the displacing 
function, while the amount of income and the price of rice also has a positive effect to the displacing function but not 
significant to the hypothesis, conversion of paddy land has a negative effect on total production of rice and significant 
to the hypothesis, at the 95% confidence level. Fron interviews to the 20 respondents because of the factor know to 
cause the effect of displacing function is divided in three (3) aspect : economict aspect (58,4%), environmental aspect 
(22,2%), and technical aspect (19,%). The displacing function rice field of agriculturalin to the regency of oil plam 
plantation and rubbet will be effect the availability of rice in the Seluma. In is happening the decline wetland rice 
production will decrease. while population growth is increasing, because the amount of production is less and the 
amount of consumption of rice will be increase, so the stoct of rice will be decline. 
Kata kunci: Alih Fungsi Lahan, Produksi Padi
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PENDAHULUAN
Salah satu pengaruh negatif iklim global adalah 
adanya ancaman krisis pangan dunia, menurut 
perkiraan PBB pada tahun 2050 penduduk 
dunia akan mencapai 9 milyar, pertambahan 
penduduk ini secara signifikan terjadi di negara 
sedang berkembang seperti indonesia yang 
mayoritas makanan pokok penduduknya 
adalah beras, sedangkan luas lahan pertanian 
tanaman pangan khususnya padi  di Indonesia 
telah mengalami alih fungsi lahan ke sektor 
perkebunan dan non-pertanian, sedangkan 
Untuk meningkatkan produksi beras, luas areal 
panen dan produktifitas tanaman merupakan 
faktor utama.
Di Propinsi Bengkulu khususnya di Kabupaten 
Seluma, yang memiliki lahan sawah terluas 
kedua setelah kabupaten Bengkulu Utara. Saat 
ini banyak mengalami alih fungsi lahan seperti 
yang terjadi di areal irigasi Bendungan Seluma 
dan Bendungan Penago, pada  tahun 2009 luas 
lahan sawah di daerah ini seluas 7.500 ha turun 
menjadi 5.850 ha pada tahun 2012 (Bengkulu 
Ekspres, senin 17/12/2012)
Daerah lain yang mengalami alih fungsi lahan 
pertanian padi sawah ke sektor perkebunan 
kelapa sawit dan karet terluas di Kabupaten 
Seluma yaitu Di Kecamatan air Periukan Desa 
Kungkai Baru, Luas lahan pertanian tanaman 
pangan padi pada tahun 2005 seluas 648 Ha
sedangkan pada tahun 2010 turun menjadi 110 
Ha, terjadi penurunan 538 Ha. (Dinas 
Pertanian dan Peternakan Kabupaten Seluma, 
2011).
Di Kabupaten Seluma Luas areal panen 
merupakan salah satu determinan utama 
peningkatan produksi beras, di samping tingkat 
produktifitas tanaman padi itu sendiri. 
Pertumbuhan luas areal menjadi masalah yang 
sangat serius karena bersaing dengan luas areal 
Sub-sektor perkebunan, pertumbuhan jumlah 
penduduk yang tinggi, dan pembanguan 
infrastruktur publik. Faktor-faktor tersebut 
telah mendorong terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan ke sektor 
perkebunan dan sektor non pertanian. 
Dalam 6 tahun terakhir perkembangan jumlah 
penduduk di Kabupaten seluma tergolong 
cepat yaitu dari 158.717 orang pada tahun 2004  
menjadi 176.193 orang pada tahun 2011. 
Pertambahan jumlah penduduk ini mendorong 
terjadinya alih fungsi lahan yang digunakan 
untuk lokasi pemukiman dan lokasi 
perkebunan, selain menyebabkan terjadinya 
alih fungsi lahan, pertambahan penduduk ini 
juga akan meningkatkan jumlah konsumsi
beras di Kabupaten Seluma. (Dinas Pertanian 
dan Peternakan Kabupaten Seluma, 2011).
Terjadinya alih fungsi lahan sawah ke tanaman 
kelapa sawit  dan karet menurut Kurdianto 
(2011) disebabkan oleh berbagai hal yaitu 
pendapatan usaha tani kelapa sawit dan karet 
lebih tinggi dengan resiko lebih rendah, nilai 
jual/agunan kebun lebih tinggi, biaya produksi 
usaha tani kelapa sawit dan karet lebih rendah, 
dan terbatasnya ketersediaan air. Salah satu 
dampak konversi lahan sawah yang sering 
menjadi sorotan masyarakat luas adalah 
terganggunya ketahanan pangan. Masalah yang 
ditimbulkan bersifat permanen atau tetap akan 
terasa dalam jangka panjang meskipun 
konversi lahan sudah tidak terjadi lagi (Irawan, 
2005). 
Fauizi (2005) menyatakan bahwa terjadinya alih 
fungsi lahan sawah antara lain disebabkan 
karena kurangnya kepastiah harga padi 
sehingga pendapatan yang diperoleh dari 
pertanian tanaman padi lebih kecil 
dibandingkan dengan usaha perkebunan kelapa 
sawit dan perkebunan karet. Produktifitas 
tanaman padi hanya 3,74 ton/Ha (BPS, 2007), 
sedangkan biaya yang dibutuhkan dalam 
pengelohan tanaman tersebut sangat tinggi ± 
Rp.5,5 juta per musim panen sehingga 
menyebabkan rendahnya pendapatan yang 
diperoleh petani padi. Berbeda dengan kelapa 
sawit dan karet, produktifitas kelapa sawit 
cukup tinggi yaitu 24 ton/Ha/tahun dan karet 
9,5 ton/Ha/tahun ± Rp.8 juta per tahun untuk 
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perkebunan kelapa sawit dan ±Rp.6 juta untuk 
perkebunan karet (Purwono, 2008). 
Di Kabupaten Seluma, penciutan lahan sawah 
selama kurun waktu 2004-2011 mencapai 6.436 
ha dari 26.586 ha menjadi 20.150 ha. Salah satu 
alih fungsi lahan sawah yang nyata terlihat 
adalah menjadi lahan perkebunan kelapa sawit 
dan karet (Anonimous, 2011). Tanaman kelapa 
sawit dan karet merupakan tanaman 
perkebunan terluas di Kabupaten Seluma. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Seluma 
(2012), tercatat bahwa pada tahun 2011 luas 
lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 
Seluma mencapai 48.808 hektar sedangkan luas 
lahan perkebunan karet seluas 29.930 hektar . 
Bedasarakan uraian di atas, menunjukkan 
bahwa dengan adanya pertambahan penduduk, 
namun tidak diikuti dengan laju pertambahan 
luas lahan, membuat produksi pertanian 
khususnya sub sektor tanaman pangan tidak 
akan bisa mampu untuk memenuhi kebutuhan 
pangan terutama beras khususnya di 
Kabupaten Seluma dan umumnya di Propinsi 
Bengkulu, apabila tidak didukung oleh 
program serta kegiatan yang tepat. Untuk itu 
perlu dianalisis Faktor-faktor apakah yang 
berpengaruh terhadap terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian tanaman pangan padi di 
Kabupaten Seluma serta bagaimana 
dampaknya terhadap produksi padi di 
Kabupaten Seluma. 
Rumusan Masalah
(i) Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma?
(ii) Bagaimankah pengaruh alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet
terhadap produksi padi dan ketersediaan 
pangan di kabupaten Seluma?
Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan padi sawah ke sektor perkebunan 
kelapa sawit dan karet di Kabupaten Seluma (i); 
dan Untuk menganalisis pengaruh alih fungsi 
lahan pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet
terhadap produksi padi dan ketersediaan 
pangan di kabupaten Seluma (ii).
KAJIAN PUSTAKA
Pembangunan Ekonomi
Pembangunan sektor perekonomian 
merupakan keseimbang antara sektor industri 
yang mantap yang didukung oleh pertanian 
yang tangguh maka komoditi pertanian baik 
tanaman pangan, palawija, dan hortikultura 
akan semakin memegang peranan penting, 
pengembangan sektor pertanian diarahkan 
pada pengembangan agrobisnis melalui sistem 
agribisnis (Analisis Usaha Tani Tanaman 
Pangan dan Hortikula, 2004:2). 
Pembangunan Pertanian
Pembangunan sering diartikan pada 
pertumbuhan dan perubahan. Jadi 
pembangunan pertanian yang berhasil dapat 
diartikan kalau terjadi pertumbuhan sektor 
pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi 
perubahan masyarakat tani dari yang kurang 
baik menjadi lebih baik (Soekartawi, 1994:1).
Peran Sektor Pertanian
Secara tradisional, peran pertanian dalam 
pengembangan ekonomi dipandang pasif dan 
sebagai unsur penunjang semata ( untuk 
menyediakan bahan dasar bagi sektor industri 
dan perdagangan). Transformasi strukrural 
yang terjadi yaitu dari perekonomian yang 
berbasis pertanian kepada perekonomian 
berbasis industri, menjadikan peran sektor 
pertanian hanya dianggap sebagai sumber 
tenaga kerja dan bahan-bahan pangan yang 
murah demi berkembangnya sektor industri 
yang dianggap sebagai sektor unggulan dalam 
strategi pembangunan ekonomi ( Todaro dan 
Smith, 2003).
Pengertian alih fungsi Lahan
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Utomo et al. (1992) mendefinisikan alih fungsi 
lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi 
lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau 
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula 
(seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain 
yang menjadi dampak negatif (masalah) 
terhadap lingkungan dan potensi lahan itu 
sendiri. Alih fungsi lahan dalam artian 
perubahan/penyesuaian peruntukan 
penggunaan, disebabkan oleh faktor-faktor 
yang secara garis besar meliputi keperluan 
untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang 
makin bertambah jumlahnya dan meningkatnya 
tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 
Perhatian dan kekhawatiran para ahli dan 
pengambil kebijakan masalah pangan terhadap 
gejala peningkatan alih fungsi lahan sawah ke 
penggunaan pertanian dan non pertanian 
akhir-akhir ini semakin mengemuka, terutama 
dikarenakan  dapat menimbulkan dampak 
negatif terhadap keberlangsungan sistem 
pertanian dan ketahanan pangan nasional. 
Sedangkan jumlah penduduk semakin 
bertambah setiap harinya. Untuk itulah perlu 
dibuat berbagai langkah dan kebijakan dalam 
hal pemenuhan kebutuhan akan pangan bagi 
penduduk Indonesia.
Produktivitas
Soekartawi (2002) lebih lanjut menjelaskan, 
produktivitas pada dasarnya adalah 
perbandingan antara output dibagi input.
Produktivitas: Output/Input …………….….................................................................................(1)
Ukuran tersebut sering pula dijadikan ukuran dari efisiensi sehingga rumus tersebut dapat ditulis. 
Jadi penggunaan input yang efisien akan menyebabkan produktivitas meningkat. Oleh karena 
pencapaiaan efisiensi berada ditangan produsen maka 
Produktivitas= (efektivitas pencapaian) / (efisiensi penggunaan input….................................(2)
variabel seperti luas lahan, menjadi amat pentingMaka dapat dituliskan:
Produktivitas lahan padi sawah= output lahan sawah/luas lahan sawah...................................(1)
maka total produksi padi dapat ditulis sebagai berikut :
Total produksi = output/input =(output)/(W.L)…………...…………...........................……..(2)
Dimana L adalah luas lahan sawah,  dan W adalah pembobot tiap komponen. Untuk 
menghasilkan suatu produk maka diperlukan pengetahuan hubungan antara faktor produksi 
(input) dan faktor produksi (outpu). Hubungan antara input dan output disebut dengan faktor 
relationship (FR). Dalam rumus metematis, FR dapat ditulis dengan :
Y=f(X1,X2,…..Xi,……Xn) ………………(3)
Dimana :
Y = produk atau variabel yang dipengaruhi oleh faktor  produksi X
X= faktor produksi atau variabel yang dipengarihi Y
Dalam proses produksi pertanian padi, maka Y 
dapat berupa produksi pertanian dan X dapat 
berupa luas lahan pertanian padi sawah dan 
kondisi lahan. Namun demikian faktor tersebut 
belum cukup untuk menjelaskan Y. faktor-
faktor social ekonomi lainnya seperti jumalah 
modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan, tigkat 
pendatan, tingkat keterampilan juga berperan  
dalam mempengaruhi tingkat produksi.
METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini dalah penelitian deskriptif, 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran, 
mengkaji dan menguji keberadaan teori secara 
empirik dari variabel-variabel yang telah 
diformulasikan dalam hipotesis yang 
selanjutnya akan dianalisis pengaruh antara 
beberapa variabel tersebut berdasarkan data 
empirik.
Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional Variabel
Alih fungsi lahan tanaman pangan padi adalah 
luas lahan pertanian tanaman pangan padi 
sawah yang beralih ke sektor perkebunan 
kelapa sawit dan karet di Kabupaten Seluma 
tahun 2004-2011 yang dituliskan dalam Hektar. 
Sumber BPS
Biaya produksi adalah biaya variabel rata-rata 
yang digunakan untuk mengolah 1 hektar 
tanaman padi dibandingkan dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk mengolah 1 hektar 
perkebunan kelapa sawit/karet yang dituliskan 
dalam rupiah(Rp).
Jumlah pendapatan adalah total pendapatan 
yang diterima petani dalam satu hektar lahan 
padi setelah dikurangi biaya-biaya dalam proses 
produksi dibandingkan dengan pendapatan 
yang diterima dari satu hektar lahan kelapa 
sawit atau karet setelah dikurangi biaya-biaya 
dalam proses produksi yang dituliskan dalam 
rupiah (Rp).
Luas sarana irigasi adalah luas lahan irigasi di 
Kabupaten Seluma yang meliputi (irigasi teknis, 
½ teknis, irigasi sederhana, irigasi desa) sawah 
tadah hujan, pasang surut, labak dan lainnya, 
yang dituliskan dalam hektar.
Harga beras adalah harga jual beras 
perkilogram setiap bulannya di Propinsi 
Bengkulu tahun 2004-2011 yang dituliskan 
dalam Rupiah (Rp).
Harga lahan pertanian padi adalah harga jual 
lahan untuk 1 hektar lahan sawah 
dibandingkan dengan harga jual lahan 
perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma yang dituliskan dalam 
Rupiah (Rp).
Jumlah tenaga kerja sektor pertanian adalah 
jumlah tenaga kerja di Kabupaten seluma yang 
bekerja di sektor pertanian yang dituliskan 
dalam jiwa/orang
Produksi padi adalah jumlah produksi padi di 
Kabupaten Seluma dalam kurun waktu 1 tahun 
pada tahun 2004-2011 yang dituliskan dalam 
Ton
Metode Analisis
Untuk mengetahui apakah Faktor biaya 
produksi, jumlah pendapatan, luas sarana 
irigasi, harga beras, harga lahan pertanian, dan 
jumlah tenaga kerja sektor pertanian, 
berpengaruh terhadap alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma, maka penelitian ini 
mengacu pada model empiris sebelumnya yang 
dilakukan oleh Agus Ruswandi dkk, 2007. Uji 
yang digunakan adalah regresi linier berganda, 
dengan model :
Y=α+β1X1+β2X2+….+βiXi………………… (3.1)
Untuk mengetahui pengaruh alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet 
terhadap produksi padi di Kabupaten Seluma, 
maka fungsi produsi secara umum 
difomulasikan dalam bentuk persamaan :
Q = f (AFL) ……………………….(3.3)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel biaya produksi berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian tanaman pangan padi. Variabel 
biaya produksi merupakan salah satu faktor 
penyebab  terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit karena  jika 
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terjadi kenaikan biaya produksi dalam 
mengolah lahan pertanian tanaman pangan 
padi sawah maka akan terjadi alih fungsi lahan 
ke sektor perkebunan kelapa sawit dan karet. 
Dengan semakin meningkatnya biaya produksi, 
kecenderungan berkurangnya lahan pertanian 
tanaman pangan padi, akan sangat berpengaruh 
terhadap produksi padi di Kabupaten Seluma, 
untuk itu Pemerintah Kabupaten Seluma 
harus lebih serius memperhatikan masalah ini, 
adapun solusi yang dapat dilakukan diantaranya 
dengan memberikan insentif yang lebih banyak 
kepada Petani dan Pemilik Sawah, jika 
memungkinkan, pemerintah dapat memberikan 
bantuan  bibit gratis dan subsidi pupuk, 
sehingga petani dan pemilik sawah tidak tergiur 
untuk merubah fungsi lahan, karena dengan 
menanam tanaman pangan pun mereka juga 
dapat sejahtera.
Hasil penelitian  yang menunjukkan bahwa 
biaya produksi berpengaruh positif  terhadap 
terdinya alih fungsi lahan tanaman pangan padi 
sawah  ke sektor perkebunan kelapa sawit dan 
karet ini dukung oleh penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Ashari (2003) 
membuktikan secara empirik pengaruh biaya 
produksi terhadap terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian sawah ke sektor non-sawah di pulau 
jawa.
Variabel jumlah pendapatan, tidak berpengaruh 
negatif terhadap terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet, 
sehingga tidak signifikan terhadap hipotesis 
yang diharapkan yaitu pengaruhnya negatif, 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Murlin Hanizar membuktikan 
secara empirik bahwa jumlah pendapatan 
berpengaruh negatif terhadap terjadinya alih 
fungsi lahan pertanian sawah.
Variabel jumlah pendapatan, tidak berpengaruh 
negatif terhadap terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet, hal 
ini dikarenakan meskipun terjadi peningkatan 
jumlah pendapatan petani di Kabupaten 
Seluma dari menanam tanaman pangan padi 
setiap tahunnya tetapi alih fungsi lahan masih 
saja terjadi, hal ini dikarenakan peningkatan 
jumlah pendapatan yang diperoleh petani 
dengan menanam tanaman perkebunan kelapa 
sawit dan karet jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan peningkatan pendapatan petani dari 
menanam tanaman pangan padi.
Petani beranggapan bahwa untuk pendapatan 
dari hasil panen kelapa sawit dapat dilakukan 
secara kontinyu setiap 2 minggu dan sistem 
panen tanaman karet dapat dilakukan setiap 
hari jika cuaca tidak hujan, jadi keuntungan 
dari berkebun kelapa sawit dan karet lebih 
tinggi sebab panen kelapa sawit dan karet tidak 
bergantung pada musim.
Untuk mengurangi laju alih fungsi lahan 
tersebut Pemerintah Kabupaten Seluma harus 
lebih memperhatikan kesejahtraan petani 
tanaman pangan dengan memberikan bantuan 
subsidi harga pupuk dan pastisida, khusus 
untuk petani tanaman pangan, dan 
menampung hasil panen khususnya padi pada  
saat harga rendah agar pendapatan petani padi 
tidak terlalu jatuh pada saat musim panen, dan 
pemerintah juga harus memberikan pengertian 
dan penyuluhan kepada masyarakat bahwa jika 
semua lahan padi khususnya sawah dialih 
fungsikan ke sektor perkebunan kelapa sawit 
atau karet maka ditahun-tahun kedepannya 
masyarakat Kabupaten seluma akan mengalami 
kekurangan bahan pangan khususnya beras dan 
hal ini akan berdampak secara permanen. 
Variabel luas sarana irigasi, tidak berpengaruh 
negatif terhadap terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi sawah ke 
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet, 
sehingga tidak signifikan terhadap hipotesis 
yang diharapkan yaitu berpengaruh negatif. 
Meskipun terjadi peningkatan luas sarana 
irigasi tetapi alih fungsi lahan tanaman pangan 
padi kesektor perkebunan kelapa sawit dan 
karet di Kabupaten Selumamasih terus 
meningkat. Hal ini dikarenakan petani 
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beranggapan bahwa dimasa mendatang lahan 
yang di tanami kelapa sawit atau karet jauh 
lebih menguntungkan dibandingkan dengan 
lahan yang ditanami padi, selain itu lahan 
tanaman perkebunan kelapa sawit dan karet 
memiliki posisi tawar lebih tinggi dan  jauh 
lebih menjanjikan dari pada lahan yang 
digunakan untuk menanam padi. 
Untuk menekan laju alih fungsi lahan  
pemerintah tidak hanya harus memperbaiki 
dan menambah sarana irigasi tetapi juga harus 
memberikan pengertian kepada masyarakat 
bahwa dengan menanam tanaman pangan pun 
mereka juga dapat sejahtera, sebab permintaan 
terhadap tanaman pangan akan selalu ada dan 
akan selalu mengalami peningkatan.
Variabel harga beras, tidak berpengaruh negatif 
terhadap terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
tanaman pangan padi sawah ke sektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma, sehingga tidak signifikan 
terhadap hipotesis yang diharapkan yaitu 
pengaruhnya negatif, sebab meskipun terjadi 
kenaikan harga beras tetapi alih fungsi lahan 
sawah masih tetap mengalami peningkatan. 
Hal ini dikarenakan meskipun terjadi kanaikan 
harga beras setiap tahunnya tetapi peningkatan 
harga jual tanaman perkebunan kelapa sawit 
dan karet setiap tahunnya masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan peningkatan harga beras 
selain itu harga kelapa sawit dan karet lebih 
terjamin/stabil, dibandingkan dengan harga 
beras yang cenderung berfluktuatif dan rendah 
pada saat musim panen, sehingga keuntungan 
dari berkebun kelapa sawit dan karet masih 
lebih tinggi dibandingkan dengan menanam 
padi. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah 
dapat menetapkan harga beras terendah, dan 
tingkat harga beras harus lebih sebanding 
dengan tingkat harga komoditas perkebunan 
kelapa sawit dan karet, cara lain yang dapat 
dilakukan pemerintah yaitu dengan cara 
menampung hasil produksi padi pada saat 
musim panen dengan harga yang 
menguntungkan, sehingga petani tidak menjual 
hasil panennya dengan harga yang terlalu 
rendah.
Variabel harga lahan pertanian padi, 
berpengaruh negatif  secara signifikan terhadap 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan padi. Jika harga lahan pertanian padi 
meningkat, maka alih fungsi lahan pertanian 
tanaman pangan padi akan menurun dan akan 
menghambat petani untuk beralih fungsi ke 
tanaman lain. 
Hal ini dikarenakan komersialisasi harga tanah 
dengan isinya dan berbagai atributnya semakin 
berkembang pesat, sebagian besar dari petani 
tidak hanya menjadikan lahan sawahnya 
sebagai lahan produktif, tetapi juga sebagai 
investasi, oleh sebab itu banyak dari petani 
padi tidak hanya menanam tanaman padi pada 
lahan sawah mereka tetapi juga menanam 
tanaman perkebunan seperti kelapa sawit dan 
karet dilahan sawah mereka untuk investasi 
dimasa mendatang agar harga jual lahan 
semakin meningkat, tetapi dengan 
meningkatnya harga jual lahan sawah meskipun 
tidak ditanami kelapa sawit, dapat menghambat 
petani untuk menanami lahan sawah produktif 
dengan tanaman kelapa sawit, karena harga 
lahan sawah juga mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, selain itu persentase 
peningkatan harga jual lahan sawah lebih besar 
dibandingkan dengan persentase peningkatan 
harga jual lahan kelapa sawit dan karet.
Variabel jumlah tenaga kerja sektor pertanian, 
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Jika 
terjadi penurunan jumlah tenaga kerja pada 
sektor pertanian maka alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan akan maningkat.
Hal ini dikarenakan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan untuk mengolah 1 hektar lahan 
perkebunan kelapa sawit/karet lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan untuk mengolah 1 hektar lahan 
padi sawah, sistem pemeliharaan perkebunan 
kelapa sawit dan karet cenderung lebih mudah, 
tidak memerlukan perhatian khusus, 
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pemupukan hanya dilakukan setiap 4 bulan, 
begitu juga dengan sistem penyiangan, dan 
pasca panen yang tidak membutuhkan 
persiapan khusus karena dilakukan secara 
kontinyu dan terus menerus, berbeda dengan 
tanaman pangan yang harus bersih dari hama 
dan gulma, proses pasca panen harus dilakukan 
secara serentak dan tepat waktu jika terlambat 
maka hasil panen akan berkurang karena 
banyaknya jumlah padi yang rontok atau 
dimakan hama burung, sehingga 
membutuhkan jumlah tenaga kerja yang lebih 
banyak. Oleh sebab itu dengan berkurangnya 
jumlah tenaga kerja sektor pertanian maka akan 
menyebabkan peningkatan alih fungsi lahan 
pertanian tanaman pangan padi ke sektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet.
Untuk mengatasi berkurangnya jumlah tenaga 
kerja pada sektor pertanian, pemerintah 
hendaknya menetapkan upah minimum tenaga 
kerja sektor pertanian, sebab kebanyakan 
tenaga kerja disektor pertanian hanya sebagai 
pekerjaan sampingan jika tidak mendapatkan 
pekerjaan pada sektor lain seperti buruh 
bangunan, dan kebanyakan lebih memilih 
peruntungan melakukan urbanisasi ke kota-
kota besar meskipun dengan tingkat 
pendidikan yang relatif rendah, dibandingkan 
dengan menjadi tenaga kerja di sektor
pertanian.
Dampak alih Fungsi Lahan Padi Swah Ke 
Sektor Perkebuan Kelapa Sawit dan Karet 
terhadap Produksi Padi di Kabupaten 
Seluma 
Hasil analisis regresi persamaan produksi padi 
menunjukkan bahwa variable alih fungsi lahan 
sawah memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap produksi padi di Kabupaten Seluma. 
Terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan padi sawah menyebabkan 
berkurangnya luas lahan padi sawah, hal ini 
berarti bahwa jika alih fungsi lahan sawah 
mengalami peningkatan maka akan 
menyebabkan penurunan produksi padi.
Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa 
produksi padi sangat tegantung pada luas alih 
fungsi lahan sawah. Hal ini sesuai dengan 
asumsi klasik bahwa produksi pertanian 
dipengaruhi oleh sumber daya alam berupa 
luas lahan dan kesuburan lahan. Sumber daya 
lahan pertanian memberikan manfaat yang 
sangat luas secara ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Oleh karena itu terjadinya alih 
fungsi lahan padi sawah kesektor perkebunan 
kelapa sawit dan karet akan menyebabkan 
hilangnya lahan pertanian padi sawah, dan akan 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
berbagai aspek pembangunan.  Maka dengan 
meningkatnya alih fungsi lahan sawah kesektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet akan 
menurunkan produksi padi di kabupaten 
Seluma. 
Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian 
tanaman Pangan Padi Sawah ke Sektor 
Perkebunan Kelapa Sawit Dan Karet 
Terhadap Ketersediaan Pangan Di 
Kabupaten Seluma 
Berdasarkan hasil perhitungan ketahui bahwa 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan padi sawah ke tanaman perkebunan 
kelapa sawit dan karet akan berdampak 
terhadap ketersediaan beras di Kabupaten 
Seluma. Terjadinya penurunan luas lahan 
sawah akan mengakibatkan penurunan 
produksi padi. Hal ini berbading terbalik 
dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang 
semakin meningkat, sehingga menyebabkan 
kebutuhan beras juga meningkat. Karena 
berkurangnya jumlah produksi sedangkan 
jumlah konsumsi akan beras semakin 
meningkat, sehingga terjadi penurunan 
terhadap stok beras.
Tetapi pada tahun 2007. 2009, dan 2010 
produksi beras di Kabupaten Seluma 
mengalami peningkatan meskipun luas lahan 
sawah mengalami penurunan. Ini karena 
adanya intensifikasi pertanian yang dilakukan 
pemerintah Kabupaten Seluma, bersama petani 
dan masyarakat, sehingga meskipun terjadi 
penurunan luas lahan dan kenaikan jumlah 
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penduduk, jumlah stok beras di Kabupaten 
Seluma pada tahun 2007, 2009, dan 2010 tidak 
mengalami penurunan, bahkan mengalami 
peningkatan. 
Jika alih fungsi lahan terus berlanjut dari tahun 
ke tahun, kebijakan intensifikasi pertanian saja 
tidak akan mampu memenuhi kebutuhan beras 
masyarakat Kabupten Seluma, sebab 
persentase pertambahan jumlah penduduk 
akan selalu meningkat, meskipun pada saat ini 
Kabupaten seluma masih mengalami surplus 
beras. Sehingga akan berlaku teori Robert 
Maltus yaitu pertumbuhan penduduk akan 
selalu mengikuti deret ukur, sedangkan 
ketersediaan pangan akan mengikuti deret 
hitung.(Maltus : 1834)
Untuk mengatasi penurunan jumlah produksi 
dan stok beras di Kabupaten Seluma 
kedepannya akibat terjadinya alih fungsi lahan 
sawah terutama ke sektor perkebunan kelapa 
sawit dan karet maka perlu adanya langkah-
langkah dalam peningkatan produksi 
diantaranya melalui peningkatan produktivitas 
(intensifikasi), dan kebijakan pemerintah dalam 
mengatasi terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
tanaman pangan, jika tidak maka Kabupaten 
Seluma akan selalu mengalami kekurangan 
beras dan perlu diimpor dari wilayah lainnya. 
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai analisis alih fungsi lahan pertanian 
tanaman pangan padi sawah kesektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma, diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :
Dari hasil analisis diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
tanaman pangan padi sawah ke sektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma adalah:
biaya produksi perpengaruh positif terhadap 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan padi sawah ke sektor perkebunan 
kelapa sawit dan karet di Kabupaten Seluma, 
hal ini sesuai dengan hipotesis. 
harga lahan pertanian tanaman pangan padi, 
dan jumlah tenaga kerja, perpengaruh negatif 
terhadap terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
tanaman pangan padi sawah ke sektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet di 
Kabupaten Seluma, hal ini sesuai dengan 
hipotesis.
Sedangkan luas sarana irigasi, jumlah 
pendapatan dan harga beras tidak berpengaruh 
negatif terhadap alih fungsi lahan sawah, dan 
tidak menerima hipotesis, meskipun terjadi 
peningkatan luas sarana irigasi, kenaikan harga 
beras dan kenaikan pendapatan alih fungsi 
lahan sawah tetap terjadi, hal ini dikarenakan 
harga komoditas pekebunan juga mengalami 
peningkatan begitu juga dengan pendapatan 
dari sektor perkebunan kelapa sawit dan karet 
juga mengalami peningkatan setiap tahunnya
Dari hasil wawancara kepada 20 responden 
yang terdiri dari 15 orang petani dan 5 orang 
dari dinas pertanian maka diketahui faktor-
faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan 
terbagi atas 3 aspek yaitu: aspek ekonomis 
(58,4%), aspek lingkungan (22,2%), dan aspek 
teknis (19,4).
Alih Fungsi lahan sawah berpengaruh negatif 
terhadap produksi padi di kabupaten seluma 
dan signifikan terhadap hipotesis daengan 
tingkat kepercayaan 95%. Apabila terjadi 
kenaikan alih fungsi lahan sawah, 
mengakibatkan menurunnya produksi padi, 
meskipun produksi padi menurun tetapi masih 
terjadi surplus ketersediaan padi di Kabupaten 
Seluma Propinsi Bengkulu.
Alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan 
padi sawah ke tanaman perkebunan kelapa 
sawit dan karet akan berdampak terhadap 
ketersediaan beras di Kabupaten Seluma.
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Terjadinya penurunan luas lahan sawah akan 
mengakibatkan penurunan produksi padi. Hal 
ini berbading terbalik dengan pertumbuhan 
jumlah penduduk yang semakin meningkat, 
sehingga menyebabkan kebutuhan beras juga 
meningkat. Karena berkurangnya jumlah 
produksi sedangkan jumlah konsumsi akan 
beras semakin meningkat, sehingga terjadi 
penurunan terhadap stok beras.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 
menjadi pertimbangan bagi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Seluma dalam mengurangi 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan padi sawah khususnya ke sektor 
perkebunan kelapa sawit dan karet.
 Menegakkan peraturan yang tegas dan harus 
di dukung oleh keakuratan pemetaan dan 
pendataan penggunaan lahan yang 
dilengkapi dengan teknologi yang memadai.
 menegakkan kriteria zonasi lahan yang 
terdiri dari : (1) zonasi lahan sawah yang 
boleh dialih fungsikan; (2) zonasi lahan 
sawah yang boleh dialih fungsikan secara 
terbatas; dan (3) zonasi lahan sawah yang 
tidak boleh dialih fungsikan (dilindungi).
 Meningkatkan produktivitas hasil dijalankan 
secara terencana dan berkelanjutan melalui 
peningkatan mutu intensifikasi dengan 
menerapkan rekayasa sosial dan teknologi 
maju yang efisien dan spesifik lokasi, serta 
didukung oleh penerapan alat mesin 
pertanian dengan tetap memperhatikan 
kelestarian lingkungan. 
 Meningkatkan kualitas petani dengan 
memberikan pelatihan, pendampingan dan 
penguatan modal, serta meningkatkan 
kualitas penyuluh pertanian
 Memberikan bantuan bibit unggul dan 
menjamin keaslian bibit agar tidak 
terkontaminasi, karena maraknya peredaran 
bibit unggul namun pada kenyataannya bibit 
tersebut hanya separuhnya bibit unggul 
kemudian dicampur dengan bibit biasa.
 Memberikan subsidi pupuk dan  
pembarantas hama tanaman serta subsidi 
saprodi alat-alat pertanian.
 Memberikan jaminan kepastian harga 
terhadap komoditas tanaman pangan 
khususny beras.
DAFTAR PUSTAKA
Ahmad Riskawa. 2003. Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi alih Guna Lahan sawah ke 
Penggunaan Nonpertanian dan Dampaknya 
Terhadap Tingkat Pendapatan Petani, Tenega 
Kerja dan Kegairahan Berusaha Tani. 
Desertasi UNPAD. Tidak 
Dipublikasikan  
Badan Ketahanan Pangan Nasional. 2011. 
Standar konsumsi Beras Individu dan 
Penyusutan GKG di Indonesia. Negara 
Indonesia.
Bengkulu Ekspres. 2012, 17 Desember. 800 
Hektar sawah Dikuasai Investor sawit, hal. 
17./12/2012)
BPS Kabupaten Seluma. 2005-2012. Kabupaten 
Seluma Dalam Angka.Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Seluma.
.
Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten 
Seluma. 2012.  Buku statistik padi dan 
palawija Kabupaten Seluma tahun 2011. 
Dinas Pertanian dan Peternakan 
Kabupaten Se luma. 
Direktorat Jenderal Pengelolaan Lahan dan 
Air. 2009. Pedoman teknis rehabiitasi 
jaringan irigasi desa (JIDES) dan jaringan 
irigasi tingkat usahatani (JITUT). 
Departemen Pertanian. Jakarta.
Ever dan Mulyanto. 1982. Pendapatan Nasional 
dan Pertanian
http://www.media indonesia.org/cons.htm.
Fauzi, Yan. 2005. Perbandingan Produktivitas padi 
dan Tanaman Perkebunan. 
http://www.bulog.org/cons.htm.
Volume 05 Nomor 02 JEPP 74
Gujarati, D. 1988.  Ekonometrika dasar. Penerbit 
Erlangga. Jakarta.
Irawan, B. dan S. Friyatno.  2002.  Dampak 
konversi lahan sawah di Jawa  terhadap 
produksi beras dan kebijakan 
pengendaliannya.  Jurnal Sosial-Ekonomi 
Pertanian dan Agribisnis. SOCA: 2(2) :  
79-95.  
Jamal, E.  2001.  Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi pembentukan harga 
lahan sawah pada alih fungsi lahan ke 
penggunaan non pertanian:  studi kasus 
di beberapa Desa, Kabupaten Karawang, 
Jawa Barat.  Jurnal Agro Ekonomi 19 (1) : 
45-63. 
Ken Suratiah. 2006. Ilmu Usaha tani Cetakan I.
Jakarta : Penebar swadaya 
Kuncoro, Mudraja. 2003. Metode Pengambilan 
Sampel. Jakarta: PT. Grafindi Persada.
Kurdianto, Dedi.2012. Faktor Pendorong 
Terjadiungsi lahan.
http://www.Media mapin.ac. id. Pdf.
Wikipedia. 2006. The Free Encyclopedia
http://www.en.wikipedia.org/.../Thoms
Maltus.ac.id
Manan, H, 2007. Teknologi pengelolaan lahan dan 
air mendukung ketahanan pangan.
Direktorat Jenderal Pengelolaan Lahan 
dan Air Departemen Pertanian. Jakarta.
Mubyarto. 1987. Politik Pertanian dan 
pembangunan Pedesaan. Jakarta : Sinar 
Harapan
Nasoetion, L. dan J. Winoto.  1996.  Masalah 
alih fungsi lahan pertanian dan dampaknya 
terhadap keberlangsungan swasembada pangan.  
Dalam Prosiding Lokakarya “Persaingan 
Dalam Pemanfaatan Sumberdaya Lahan 
dan Air”: Dampaknya terhadap 
Keberlanjutan Swasembada Beras.   
Hasil Kerja sama Pusat Penelitian Sosial 
Ekonomi Pertanian dengan Ford 
Foundation.  Bogor. 
Purnamawati. 2008. Analisa Potensi lahan 
Pertanian dengan Menggunakan Teknologi. 
http://www.mediaac.id .pdf.
Purwono, MS dan Purnamawati, Heni. 2008. 
Budi Daya Tanaman Pangan Unggul. Jakarta 
: Penebar swadaya.
Rasahan, C.A. 1999.  Kebijakan pembangunan 
pertanian untuk mencapai ketahanan pangan 
dalam tonggak kemajuan produksi tanaman 
pangan; Konsep dan strategi peningkatan 
produksi pangan. Pusat Penelitian 
Tanaman Pangan.  Bogor.
Ridwan dan Akon. 2009.  Rumus dan data dalam 
analisis statistika untuk penelitian 
(administrasi pendidikan – bisnis – pemerintah 
– sosial – kebijakan – ekonomi – hukum –
manajemen – uks. Jakarta : PT Raja 
Grofindi Persada.
Samsudin 2008. Pertumbuhan Jumlah Penduduk 
dan Produksi Bahan pangan. Jakarta : 
Penebar Swadaya.
Soekartawi, 1990. Pembangunan Ekonomi. 
Jakarta : Pt. Armas Duta Jaya.
Soekartawi, 2002. Pembangunan Ekonomi 
Cetakan II. Jakarta : Pt. Armas Duta Jaya.
Sihaloho, M. 2004. Konversi Lahan Pertanian dan 
Perubahan Struktur Agraria. Sekolah 
Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 
Bogor.
Sukirno, Sadono. 2001. Pengantar Ekonomi 
Pembangunan. Jakarta : PT Raja Grafindi 
Persada.
Volume 05 Nomor 02 JEPP 75
Sumaryanto, Hermanto, dan E. Pasandaran.  
1996.  Dampak alih fungsi lahan sawah 
terhadap pelestarian swasembada beras dan 
sosial ekonomi petani.  Dalam Prosiding 
Lokakarya “Persaingan Dalam 
Pemanfaatan Sumberdaya Lahan dan 
Air”: Dampaknya terhadap 
Keberlanjutan Swasembada Beras.   
Hasil Kerja sama Pusat Penelitian Sosial 
Ekonomi Pertanian dengan Ford 
Foundation.  Bogor. 
Suwarno, P.S.  1996.  Alih fungsi tanah pertanian 
dan langkah-langkah penanggulangannya.
Dalam Prosiding Lokakarya “Persaingan 
Dalam Pemanfaatan Sumberdaya Lahan 
dan Air”: Dampaknya terhadap 
Keberlanjutan Swasembada Beras.   
Hasil Kerja sama Pusat Penelitian Sosial 
Ekonomi Pertanian dengan Ford 
Foundation.  Bogor. 
Syafaat, 2001.  Faktor Penyebab Alih Fungsi 
Lahan  Padi di Pulau Jawa. Pusat 
Penelitian Tanaman Pangan.  Bogor.
Syaukat, Y.  2003.  Ekonomi sumberdaya & 
lingkungan lanjutan:  ekonomi sumberdaya 
lahan. bahan kuliah.  Program Studi Ilmu 
Ekonomi Pertanian Program 
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor.  
Bogor. 33 p.
Tjokroamidjojo. 1996. Pembangunan ekonomi,.
Jakarta : Erlangga.
Utomo, M., E. Rifai, dan A.Thahir. 1992. 
Pembangunan dan alih fungsi lahan. 
Universitas Lampung. Lampung.
Vebrianto. 2012, 17 Desember. Alih Fungsi 
lahan Sawah Dikabupaten Seluma. 
Bengkulu Ekspres, 4.1-3.
